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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kabupaten Maluky Tengah, merupakan saiah satu wilayah tujuan wisata
di Indonesia, menawarkan berbagai macam obyek wisata bajk obyek wisata
bahari, wisata pantai, maupun wisata budaya. Salah satu daerah tyuan wisata di
Maluku yang kaya akan obyek dan daya tarik wisata tersebuyt adalah Pantaj Liang.
Pengembangan kepariwisataan dan kebudayaan di Kabupaten Maluku

Tengah memiliki ar yang sangat penting dan strategis, karena sektor inj

bahwa sektor ini telah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan kontribusi yang besar bagi
pendapatan daerah,

Untuk menciptakan kondisi obyek dan daya tarik wisata ideal yang

mampu melayani berbagai kepentingan, antara lain - masyarakat, swasta dan




yang “Handayani” yaity daerah tujuan wisata yang berdaya guna, berhasil guna
dan handal.

Kawasan wisata Pantai liang merupakan salah saty pantai yang menjadi
ikon dari pantat-pantai lain yang ada di sepanjang pesisir pantai Malukuy Tengah.
Hal ini dikarenakan pantai liang merupakan salah satu pantai yang dikembangkan
kedua dari pantaj natsepa oleh pemerintah Kabupaten Maluku Tengah sebagai
tujuan wisata.

Pantai liang merupakan pantai terindah di Indonesia dari hasil penelitian
badan PBB yang mengurusi pembangunan UNDP tahun 1990. Pantai tersebut
Juga memiliki pasir putih terpanjang di Proving; Maluku dan di prioritaskan oleh
pemerintah daerah untuk menjadi sentral/pusat kegiatan wisatawan baik lokal
maupun wisatawan manca negara, dikarenakan objek wisatanya yang masih
murni/natural, dan dekatnya lokasi dengan ibu kota Provinsi.

Pada saat ini kawasan wisata Pantai Liang di Kabupaten Maluku Tengah
akan dikembangkan sebagai salah san; obyek wisata alam pantai dan wisata
kuliner hasil laut, dengan memanfaatkan kekhasan alam pantai yang dimiliki oleh
pantai liang dan di tunjang dengan keberadaan beberapa fasilitas seperti area
parkir, gedung pertemuan, ruang terbuka, TP, warung-warung makan, kios-kios
souvenir, tempat ibadah, dan KM/WC. Melihat kondis; tersebut, perlu adanya
upaya penataan dan pengembangan Obyek Wisata Pantai Liang dengan

melengkapi sarana dan Prasarananya agar terwujud suaty kawasan terpady antara




1. Makro, yaitu ;
a. Pendaerahan kegiatan pada erah kawasan obyek wisata pantai.
b. Massa terhadap lingkungan
C. Bentuk dan tata massy,
2. Mikro, yaitu -
a. Tata ruang dalam.
b. Tata banguna.nfkomposisi penampilan,

¢. Pertamanan dap landscape.
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RINGKASAN PROYEK

.........................................................................
-------------------------------------------------------------------------

........................................
Rttt A R R A e R R A A e A A A A R A A A S A A S

"PENGEMBANGAN OBYEK WISATA PANTAI LIANG
DI KABUPATEN MALUKU TENGAH'"




BAB 11

RINGKASAN PROYEK

Pengertian Proyek

Obyek wisata di Pantai Liang adalah suatu jenis akomodasi yang
diperuntukan bag) wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik yang datang
berkunjung ke Pantai Liang untuk melakukan kegiatan wisata dengan
menyediakan jasa pelayanan penginapan, makanan, dan minuman secara
komersial.
Lingkup Pelayanan

Obyek wisata di Pantai Liang adalah merupakan wadah pelayanan bagi
masyarakat umum, baik wisatawan manca negara maupun wisatawan domestik
untuk melakukan pembangunan.
Asumsi Status Proyek

Obyek wisata Pantai Liang dikelola oleh pihak swasta bekerja sama dengan
Pemerintah, selanjutnya pihak swasta dengan modal sendirinya atau bekerja sama
dengan pihak BANK melakukan pembangunan.
Detail Fisik Proyek
1. Lokasi proyek yang direncanakan adalah berada pada pengembangan

pariwisata di kawasan Kecamatan Salahutu dengan luas area pengembangan



7,5 ha, dengan jarak dari kota ambon 32 km dan dapat dicapai dengan
transportasi darat dan laut.
2. Batasan tapak terhadap lingkungan sekitarnya:
a. Arah utara : Selat seram,
b. Arah timur : Selat haruku,
c. Arah selatan : Desa Wai.
d. Arah barat : Desa Morale.
E. Identifikasi kegiatan
Kegiatan dalam kawasan obyek wisata yang direncanakan secara garis besar
dapat dikelompokan sebagai berikut:
1. Kegitan akomodasi
a. Kegiatan tamu pengunjung
Menemui resepsions, mencari informasi, memesan kamar,, menitip
barang, membayar, setelah itu ke penginapan untuk istirahat, mandi,
bersantai dengan menikmati pemandangan alam sekitar.
b. Kegiatan pengelola
1. Memimpin pelaksanaan operasional dalam kawasan obyek wisata.
2. Mengatur penyediaan dan penyajian makanan dan minuman.
3. Mengadakan publikasi untuk menarik minat wisatawan untuk
berkunjung.

4. Mengatur dalam hal kerumahtanggaan obyek wisata.



5. Menjaga, merawat, dan memelihara keseluruhan bangunan.
6. Mengatur administrasi.
2. Kegiatan rekreasi
a. Berekreasi,
b. Berenang di laut.
¢. Memancing,
d. Naik perahu.
e. Menyelam.
3. Kegiatan penunjang
a. Berbelanja souvenir.

b. Kegiatan penelitian sebagai ilmu pengetahuan.
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BAB III

RENCANA FISIK PROYEK

A. Tata ruang makro
1. Lokasi dan tapak
Tapak terletak di kawasan pantai liang, tepatnya di Kecamatan

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.

R Ambon 1 350000
Al Mol (Lance sk Sisuwnount | ducate Wokbkers Litrech! 1 00d)

Gambar IIL1 Lokasi Obyek Wisata Pantai Liang



2. Pencapaian dan sirkulasi
a. Pencapaian
Tapak dapat dicapai denagan transportasi kapal motor dengan waktu
tempuh 2,5 jam dari kota masohi menuju pantai liang, dan untuk
pencapaian dari kota ambon menggunakan transportasi darat kurang lebih
32 km/ 1,5 jam.
b. Sirkilasi
1) Sirkulasi pejalan kaki dengan jalur khusus berupa trotoar yang terletak
di pinggir jalan.
2) Sirkulasi kendaraan dalam tapak di buat denagan dua jalur untuk
memudahkan pengunjung,
3. Orientasi perletakan massa bangunan
Orientasi bangunanan pengelola dan penunjung mengarah kejalan
utama, serta bangunan resort diorientasikan pada arah barat dengan view
sunrise dan sunset.
4. Penampilan bangunan
Hasil rancangan bangunan mengikuti arsitektur tradisional maluku,
dimana bentuk dan penampilan yang disesuaikan dengan gaya-gaya
arsitekturnya. Seperti bentuk atap dan bentuk rumah panggung yang
ketinggiannya mencapai 80 cm dari permukaan tanah. Sementara bangunan

yang tidak diperuntukan untuk menggunakan bentuk panggung, seperti kantor



pengelola, tempat penitipan barang, lavatory umum, rg.ganti/bilas, tempat
penitipan barang, shouvenir shop, dan kafe/minibar. Dikarenakan oleh
aktifitas yang memadai.
B. Tata ruang makro
1. Pengelompokan ruang
Pengelompokan ruang pada bangunan obyek wisata didasarkan pada

fungsi ruang dengan tujuan mengetahui keterkaitan masing- masing terhadap
pola pergerakan pelaku kegiatan.
Adapun kelompok ruang yang dimaksud adalah:
a. Kelompok ruang pengelola.
b. Kelompok ruang pelayanan.
¢. Kelompok ruang rekreasi terbuka.
d. Kelompok ruang rekreasi tertutup.

2. Besaran ruang
a. Kelompok ruang pengelola

1) Ruang administrasi/kantor.

a) Ruang pimpinan & Sekertaris  : 37,50 m’

b) Ruang staf. - 30,83 m’
¢) Ruang rapat. 125,78 m?
d) Ruang tunggu. - 21, 60 m?
¢} Toilet. - 8,50 m’
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f) Gudang.
Jumlah
2) Rumah bujang.
a) Ruang tidur.
b) Ruang duduk.
¢) Pantry.
d) Tempat cuci.
e) Lavatory.
Jumlah
b. Kelompok ruang pelayanan,
1) Ruang tunggu.
2) Ruang keamanan.
3) Ruang informasi.
4) Poliklinik/P3k
5) Ruang penyewaan alat- alat.
a}) Dayung.
b) Power boating,
¢) Ruang service.
d) Ruang jaga,wc/urinoir
6) Ruang generator set

7) Ruang Mesin Penyulingan

: 8,00 m’

132,21 m®

145,18 m*
1 18,25 m?
: 9,85 m’
14,75 m*
16,85 m’

: 84,88 m?

: 60,00 m?
- 26.57 m*
- 2742 m’

: 26,40 m?

- 39,80 m’
: 20,30 m?
1 48,75 m?
:24,75 m?
148,15 m’

: 25,75 m*
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8) Terminal perahu motor. £ 75,25 m’
9) House keeping 19,55 m?
Jumlah : 432,69 m’
¢. Kelompok ruang pertujukan dan rekreasi terbuka.
1) Panggung terbuka : 594,08 m’
2) Gazebo
a) Type I untuk satu keluarga, disediakan 8 unit, @ 9 m
Luas yang dibutuhkan = 72,00 m*
b) Typell untuk satu keluarga, disediakan 4 unit,@ 15 m
Luas yang dibutuhkan =60,00 m’

¢) Type III untuk satu keluarga, disediakan 2 unit, 30 m

Luas yang dibutuhkan =60,00 m’
=192,00 m’
3) Toko /minimarket : 154,55 m*
4) Ruang penitipan barang : 29,60 m?

5) Rg. ganti/bilas disediakan 2 unit @ 15,15 : 30,30 m’
Jumlah : 1.000,53 m?
d. Kelompok ruang penunjang dan rekreasi tertutup
1. Resort
a) Type I, untuk 3 orng keluarga. Disediakan 6 unit, @ 24,85 m” luas

yang dibutuhkan adalah 149,10 m® x 3 x 30%  :134,19 m*
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b) Type Il untuk 4 orang keluarga. Disediakan 8 unit, @ 47,08 m>,
Luas yang dibutuhkan adalah 376,64 m* x 4 x 30% : 451,97 m*
¢) Type LIl untuk 5 orang keluarga. Disediakan 3 unit, @ 50,34 m” .

luas yang dibutuhkan adalah 151,02 m® x 5 x 30% : 226,53 m*

Luas keseluruhan resort : 812,65 m’
Kafe/mini bar 1 414,45 m”
Souvenir shop 2 unit @ 37,65 m : 75,30 m’
Mushallah : 112,50 m?

Jumlah : 1.414,90 m?

Rekapitulasi unit-unit bangunan

a.

b.

Kelompok ruang pengelola : 217,09 m?
Kelompok ruang pelayanan £ 432,69 m’
Kelompok ruang rekreasi terbuka : 1.000,53 m?
Kelompok raung penunjang dan rekreasi tertutup: 1.414.90 m?

Total 3.065,21 m’
Total luas bangunan pada acuan 3.341m’ | sedangkan luas bangunan
hasil perencanaan 3.06521 m’, schingga selisih dari desain fisik
adalah:

3.065.21m*3.341m* = -0,08 x100% = -0,8%, dengan luas lahan 7,5 ha
3341

Pengurangan 1m disebabkan karena pengaturan ruang yang mengikuti

tuntutan fungsional ruang,

13




3. Sistem struktur dan material

a. Struktur

1.

Struktur bawah

Untuk bangunan pengelola, minimarket, dan restaurant, menggunakan
pondasi poer plat, schingga bangunan penunjang menggunakan
pondasi rumah panggung, bangunan service menggunakan pondasi
garis, sedangkan untuk unit cottage menggunakan pondasi rumah
panggung (pallangga)

Struktur tengah

Struktur bvangunan pengelola, minimarket dan restaurant
menggunakan rangkah beton, sedangkan penunjang lainya
menggunakan rangkah kayu (alliri)

Struktur atas

Struktur bagian atas menggunakan kontruksi kuda-kuda kayu.

b. Non stuktur

1.

Lantai

Untuk bangunan pengelola, minimarket, dan restaurant menggunakan
lantai plat beton yang dilapisi kayu (parket),sedangkan untuk
bangunan penunjang dan cottage menggunakan lantai dari kayu

(papan), bangunan servis menggunakan lantai keramik.

2. Dinding.

14




Untuk banguanan pengelola penunjang cottage menggunakan dinding
kayu ( papan), bangunan servis menggunakan dinding pasangan batu
bata.

Perencanaan akustik dengan mempertimbangkan sumber-sumber

kebisingan, baik yang datang dari luar maupun dari dalam bangunan.

Usaha untuk mengatasinya, yaitu:

a) Menggunakan bahan akustik untuk meredam suara, baik untuk
plafon, dinding, maupun lantai.

b} Mencegah kebisingan dari luar yang masuk dalam bangunan,
begitupula sebaliknya dengan penanaman pohon (pengadaan
pohon) sebagai material penyerap suara.

3. Plafond
Untuk semua unit bangunan menggunakan plafond dari kayu (papan)
dengan ukuran 30 x 4 cm dan 15 x 3 ¢m,

4. Atap

Atap pada bangunan sebagian menggunakan atap multi roof dan

sebagian menggunakan atap rumbia, dengan kemiringan 35-45°, sesuai

dengan standar kemiringan atap pada kondisi iklim tropis.
4. Tata ruang dalam
Jenis perabot yang digunakan rata-rata menggunakan material kayu yang

tidak di finishing agar memperlihatkan etnik yang mendalam.
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5. Tata ruang luar.

Penataan landscape meliputi elemen perencanaan, dalam hal ini yaitu :

a. Penghijauan
Jenis tanaman yang digunakan dalam perangcangan adalah pohon kelapa
sebagai penahan dan mengandung estetika landscape yang akan diletakkan
pada area tepi pantai dan lahan yang kosong, tanaman pohon beringin
hutan difungsikan sebagai penahan abrasi dan unsur peneduh.

b. Penerangan
Penerangan luar yang dimaksud untuk keamanan lingkungan, penunjang
sirkulasi pada malam hari dan mendukung keindahan bangunan, untuk
pencrangan jalan digunakan lampu mercuri dengan ketinggian 7 meter
dari permukaan tanah, penerangan untuk daerah taman digunakan lampu
neon bulat dengan ketinggian 3 meter dari permukaan tanah, sedangkan
untuk pencrangan dermaga menggunakan lampu hias dengan ketinggian
170 meter dar1 permukaan tanah.

6. Pengkondisian ruang

a. Pencahayaan
Pencahayaan alami masuk kedalam ruang melalui bukaan jendela dengan
sistem ventilasi silang, namun dapat dihindari dari sinar matahari langsung
yang dapat menyebabkan silau dan panas kedalam ruangan, pencahayaan

buatan digunakan pada saat mendung, hujan, dan pada malam hari.

16



b. Penghawaan
Penghawaan alami dilakukan dengan cara memberi bukaan jendela
dengan sistem ventilasi silang, penggunaan elemen landscape adalah
untuk mengurangi radiasi panas yang masuk kedalam ruangan, dan untuk
penghawaan buatan dilakukan dengan cara pemasangan AC split pada
ruang-ruang tertentu.

7. Utilitas bangunan

a. Jaringan listrik
Sumber listnk yang dapat digunakan adalah menggunakan listrik PLN dan
mesin generator (genset) sebagai cadangan.

b. Konikasi
Sistem yang digunakan adalah
1) Sistem komunikasi keluar, yaitu menggunakan via telefon

(TELKOMSEL) SSB, serta via telefon seluler (Hanphone).
2) Sistem komunikasi kedalam, yaitu menggunakan interkom yang
dihubungkan seluruh bangunan.

¢. Penaggulangan bahaya kriminal
Penerapan sistem keamanan dengan sistem IBS (Jnrelegen Building
system) menggunakan dua cara, yaitu sistem manual (Penjagaan Security),
dan sistem elektronik CCTV (Closed Circuit Television).

d. Penanggulangan kebakaran

17




Sistem penanggulangan kebakaran adalah;

1) Fire Alarm, yang diletakkan pada jarak tertentu didalam bangunan,
sistem penanggulangan kebakaran ini akan memberi tanda apabila
terjadi kebakaran. Sistem ini digabung dengan alat pemadam
kebakaran berupa tabung CO2.

2) Setiap unit disediakan tabung CO2

3) Pilar hidrant, ditempatkan diluar bangunan.

e. Pengadaan air bersih

Air bersih dipergunakan untuk keperluan obyek wisata, dan juga untuk

pemadam kebakaran. Untuk melayani kebutuhan air tersebut secara

continyu, maka persediaan air tersimpan dalam reservoir dalam jumlah
yang cukup.

Adapun sumber air yang digunakan, dari PDAM dan sumber yang di

peroleh dari hasil penyulingan air payau menjadi air bersih.

Bak Kontrol »| Reservoir Bawah »| Reservoir Bawah »| Reservoir Atas
T Distribusi ke
Filter

Unit Bangunan

T

Pompa > Ueep Well

Skema IIL3 Sistem pendistribusian air bersi dari sumur artetis.
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f. Airkotor

Sistem pembuangan air kotor adalah:

1) Air kotor berupa air bekas kolam renang yang dialirkan melalui
saluran air yang menuju tempat pembungan limba cair.

2) Air kotor yang berasal dari kamar mandi, urinior, wastavel, yang
dialirkan ke bak kontrol, kemurnian menuju pengolahan limbahuntuk
disaring.

3) Air kotor yang tertampung pada septictank yang terdapat pada unit-
unit bangunan yang tertampung kemudian dialirkan ke peresapan.

g. Sistem penangkal petir

Digunakan tongkat franklin, yaitu berupa tiang-tiang setinggi 30 ¢m dan

masing-masing dihubungkan dengan kawat, kemudian ujung kawat

ditanam ke dalam tanah.

19
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KEBUTUHAN AIR BERSIH

A. Pengelola

1.

2.

Kebutuhan air standar 60-150 ltr/hari/orng (Dwi Tanggoro 2000).

Jumlah pemakai 12 orang.

Pemakai puncak, pukul 10.00-13.00

Kebutuhan air untuk 12 orang, adalah :

12 orang x 60 liter/hari/orang
Kebutuhan air statis 30%

30 % x 720

Total kebutuhan air dingin

720 + 216

B. Resort 19 unit + Rumah bujang 1 Unit

1.

2.

Kebutuhan air standar 100 liter/orang

Jumlah pemakai 60 orang

Pemakai puncak pukul  05.00-08.00
17.00-19.00

Kebutuhan air untuk 60 orang adalah :

60 orang x 100 liter/hari/orang

Kebutuhan air statis 30%

30 % x 6000

Total kebutuhan air bersih

=3 jam = 15%

=720 liter/hari

= 216 liter/hari

= 936 liter/hari

=3 jam = 15%

=2 jam = 14,5%

= 6000 liter/han

= 1800 liter/hari



6000 + 1800 = 7800 liter/hari

C. Fasilitas penunjang

1.

2.

Kebutuhan air standar 15 liter/hari/orang

Jumlah pemakai 200 orang

Pemakai puncak pukul  10.00-13.00 =3 jam = 12%
17.00-19.00 =2 jam = 14,5%

Kebutuhan air untuk 200 orang adalah :

200 orang x 15 liter/hani/orang = 3000 liter
Kebutuhan air statis 30%

30% x 3000 = 900 liter/hari
Total kebutuhan

3000 + 900 = 3900 liter/hari

D. Mushallah

1.

2.

Kebutuhan air standar 15 liter/hari/orang
Jumiah pemakai 20 orang

Pemakaian puncak pukul 04.30 = 1 jam = 0,75%

12.00-13.00 =1 jam=5%
15.00-16.00 =1 jam = 6%
18.00-19.00 = 1 jam = 4,5%
19.00-20.00 =1 jam =4,5%

Kebutuhan air untuk 20 orang adalah



20 orang x 25 liter/hari/orang = 300 liter/hari
5. Kebutuhan air statis 30%

30% x 300 = 90 liter/han
6. Total kebutuhan air

300 + 90 = 390 liter/hari

E. Lavatory umum

1. Kebutuhan air standar 30 liter/hari/orang
2. Jumlah pemakai 260 orang
3. Pemakaian puncak 10.00 - 13.00 =3 jam = 39%
4. Kebutuhan air untuk 260 orang

260 orang x 30 liter/hari/orang = 7.800 liter/hani
5. Kebutuhan air statis 30%

30% x 7.800 = 2.340 liter/hani
6. Total kebutuhan air bersi

7.800 + 2.340 = 10.140 liter/hari

F. Ruang ganti/Bilas
1. Kebutuhan air standar 250 liter/hari/orang
2. Jumlah pemakai 260 orang
3. Pemakai puncak 08.00 - 11.00 =3 jam = 39%
15.00 - 18.00 =3 jam = 3%

4. Kebutuhan air untuk 260 orang



260 orang x 250 liter/hari/orang = 65.000 liter/hari
5. Kebutuhan air statis 30%
30% x 65.000 = 19.500 liter/hari
6. Total kebutuhan air
65.000 + 19.500 = 84.500 liter/hari
G. Laundry
1. Kebutuhan air standar 50 liter/kg cucian
2. Jumlah cucian kotor 130 kg sekali cuci
3. Pemakaian puncak 08.00-11.00 =2 jam = 10%
15.00 - 17.00 =2 jam = 10%
4. Kebutuhan air untuk 130 kg cucian
130% x 50 liter/hari/orang = 6.500 liter/hari
5. Kebutuhan air statis 30%
30 % x 6.500 = 1.950 liter/hari
6. Total kebutuhan air
6.500 + 1950 = 8.450 liter/kg cucian
H. Total kebutuhan air bersih
1. 935+ 780+ 3.900 + 10.140 + 84.500 + 8.450 = 109.095 liter/hari

2. Pengaliran selama 12 jam =50,04 %

3. Menurut table pemakaian 12 jam =68 %




4. Jadi pemakaian > pengaliran sehingga harus dibantu dengan pompa =
10%. 10% x 12 120% - 50.04 =69.96%
5. Reservoir
69,96% x 109.095 liter/hari = 76.028 liter/hari = 76,03 m’
I. Dimensi bak penampungan
1. Bak penampungan bawah
a. Reservoir bawah 75% x 76,03 m’ = 59.3034 m’
b. Untuk reservoir diambil ukuran 3m x 3m x 3m =27 m’
c. Jadi, jumlah reservoir yang dibutuhkan:  59.3034
27
=21
= 2 unit

PERHITUNGAN AIR KOTOR DAN SEPTICTANK

1. Diasumsikan jumlah pemakai/ pengunjung 1.050 orang/han.

2. Jumlah air kotor perorangan perhari = 12 galon (1 galon = 3,75/har1)
= 1.050 x 12 galon = 12.600 galon
= 12600 x 3,75 liter = 47250 liter
= 472,50 m’

Sehingga jumlah septictank yang dibutuhkan untuk kawasan obyek
wisata, adalah :

Jika direncanakan volume septictank =3 x 3 x 4 = 36 m’




Maka, septictank yang dibutuhkan =472.50

= 13 buah
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